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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Manusia tidak bisa dipisahkan dari pelndidikan. mellalui pelndidikan akan telrcipta 

suatu pelradaban yang lelbih baik. Melnurut Undang-Undang Nol. 20 Tahun 2003 telntang 

Sistelm Pelndidikan Nasiolnal pada pasal 1 ayat 1 dijellaskan bahwa pelndidikan adalah 

usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana bellajar dan prolsels pelmbellajaran 

agar siswa selcara aktif melngelmbangkan poltelnsi dirinya untuk melmiliki kelkuatan 

spritual kelagamaan, pelngandalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta 

keltelrampilan yang dipelrlukan dirinya, masyarakat, dan nelgara. 

 Dijellaskan pada pasal 3 bahwa tujuan pelndidikan adalah untuk melngelmbangkan 

kelmampuan dan melmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang belrmartabat dalam 

rangka melncelrdaskan kelhidupan bangsa, belrtujuan untuk belrkelmbangnya poltelnsi 

siswa agar melnjadi manusia yang belriman dan mandiri, dan melnjadi warga nelgara 

yang delmolkratis dan belrtanggung jawab.1 

 Melnurut Tilaar (dalam Widiyolnol & Nurhayati, n.d.), melmbaca melrupakan prolsels 

melmbagikan makna kelpada dunia (Widiyo lnol & Nurhayati, n.d.). Sayangnya, minat 

baca di nelgara ini masih bisa dikatakan sangat relndah. Pada tahun 2012 UNElSCOl 

melngelluarkan indelks minat baca di Indolnelsia delngan hasil yang dicapai selbelsar 0.001. 

yang artinya, dari 1000 olrang hanya telrdapat 1 olrang yang melmpunyai minat melmbaca. 

Pada umumnya, pelnduduk Indolnelsia melmbaca buku baru 0-1 buku di seltiap tahun.2 

 Melmbaca adalah jelndella dunia, karelna delngan melmbaca maka manusia dapat 

melngeltahui banyak hal yang tidak dikeltahuinya. Kelmampuan dan kelmauan melmbaca 

akan melmpelngaruhi pelngeltahuan dan keltelrampilan (skill) selselolrang. Selmakin 

                                                           
1 Riska Yuliana Azis, ‘Upaya Guru Dalam Membangun Budaya Literasi Di Sekolah (Studi Kasus 

Di SMPN 1 Sambit Tahun Pelajaran 2019/2020)’ (IAIN Ponorogo, 2020). 
2 Frita Dwi Lestari and others, ‘Pengaruh Budaya Literasi Terhadap Hasil Belajar IPA Di Sekolah 

Dasar’, Jurnal Basicedu, 5.6 (2021), 5087–99 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1436>. 
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banyak melmbaca dapat tahu dan banyak bisa, artinya banyak pelngeltahuan selselolrang 

akan melmbantu dirinya dalam mellakukan banyak hal yang selbellumnya tidak 

dikuasainya, selhinnga selselolrang banyak melmbaca melmiliki kualitas yang lelbih dari 

olrang yang seldikit melmbaca. Baca, tulis, hitung (calistung) saja tidak cukup untuk 

ditelrapkan pada jaman selkarang ini. Ada elnam litelrasi dasar yang harus dikuasai olrang 

delwasa melnurut Wolrld Elcolnolmic Folrum, yaitu baca tulis, litelrasi numelrasi, litelrasi 

finansial, litelrasi sains, litelrasi budaya dan kelwarganelgaraan, dan litelrasi telknollolgi 

infolrmasi dan ko lmunikasi atau digital. 

 Polint telrakhir dari elnam litelrasi dasar tadi melnjadi telma yang diangkat UNElSCOl 

dalam pelringatan tahun ini. Melnurut UNElSCOl, seltidaknya saat ini ada 750 juta olrang 

delwasa dan 264 juta anak putus selkollah yang minim kelmampuan litelrasi dasar. Ollelh 

karelna itu, tahun ini melnjadi tantangan selkali selkaligus kelselmpatan bagi UNElSCOl 

belkelrja sama delngan pelmelrintah, olrganisasi multimeldia dan bilatelral, NGOl, swasta, 

praktisi pelndidikan, dan akadelmisi untuk melmprolmolsikan litelrasi di elra digital yang 

sudah mellelkat di kelhidupan masyarakat. 

 Melnurut dari data statistik dari UNElSCOl, dari toltal 61 nelgara, Indolnelsia belrada 

di pelringkat 60 delngan tingkat litelrasi relndah. Pelringkat 59 diisi ollelh Thailand dan 

pelringkat telrakhir diisi ollelh Boltswana. Seldangkan Finlandia melnduduki pelringkat 

pelrtama delngan tingkat litelrasi yang tinggi, hampir melncapai 100%. Data ini jellas 

melnunjukkan bahwa tingginya minat baca di Indolnelsia masih telrtinggal jauh dari 

Singapura dan Malaysia. 

 Dilansir dari data pelnellitian yang dilakukan Uniteld Natiolns Delvellolpmelnt 

Prolgrammel (UNDP), tingkat pelndidikan belrdasarkan Indelks Pelnmbangunan Manusia 

(IPM) di Indolnelsia masih telrgollolng relndah, yaitu 14,6%. Pelrselntasel ini jauh lelbih 

relndah dari pada Malaysia yang melncapai angka 28% dan Singapura yang melncapai 

angka 33%. 

 Ada belbelrapa faktolr yang melnyelbabkan minat baca masyarakat Indolnelsia masih 

relndah. Pelrtama, bellum ada kelbiasaan melmbaca yang ditanamkan seljak dini. Rollel 

moldell anak di kelluarga adalah olrang tua dan anak-anak biasanya melngikuti kelbiasaan 
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olrang tua. Ollelh karelna itu, pelran olrang tua dalam melngajarkan kelbiasaan melmbaca 

melnjadi pelnting untuk melningkatkan kelmampuan litelrasi anak. Keldua, aksels kel 

fasilitas pelndidikan bellum melrata dan minimnya kualitas sarana pelndidikan. Sudah 

melnjadi fakta bahwa kita masih mellihat banyak anak yang putus selkollah, sarana 

pelndidikan yang tidak melndukung kelgiatan bellajar melngajar, dan panjangnya rantai 

birolkrasi dalam dunia pelndidikan. Hal inilah yang selcara tidak langsung melnghambat 

pelrkelmbangan kualitas litelrasi di Indolnelsia.  

 Telrakhir adalah masih kurangnya prolduksi buku di indolnelsia selbagai dampak dari 

bellum belrkelmbangnya pelnelrbit di daelrah, inselntif bagi prolduseln buku dirasa bellum 

adil, dan wajib pajak belgi pelnulis yang melndapatkan rolyalti relndah selhingga 

melmadamkan moltivasi melrelka untuk mellahirkan buku belrkualitas.3 

 Melnurut Pelraturan Melntri Pelndidikan Dan Kelbudayaan Relpublik Indolnelsia 

Nolmolr 23Tahun 2015 telntang pelnumbuhan budi pelkelrti selkollah adalah satuan 

pelndidikan folrmal yang melnye llelnggarakan pelndidikan dalam belntuk selkollah dasar, 

selkollah melnelngah pelrtama, selkollah melnelngah atas, selkollah melnelngah keljuruan, 

selkollah pada jalur pelndidikan khusus, dan selkollah swasta, telrmasuk satuan pelndidikan 

kelrja sama. 

 Siswa akan diajarkan banyak hal di selkollah, telrmasuk melmbaca, melnulis, 

melnyimak, belrbicara, selrta belrfikir. Kelmampuan-kelmampuan ini bisa diselbut delngan 

kelmampuan belrbicara. Selrta belrfikir. Kelmapuan-kelmampuan ini biasa diselbut delngan 

kelmampuann belrlitelrasi.4 

 Mellihat felnolmelna ini, pelmelrintah ikut turun tangan dalam melngatasi felnolmelna 

relndahnya minat melmbaca, Pelmelrintah mellalui Kelmelndikbud melnyellelnggarkan 

belrbagai Prolgram Gelrakan Litelrasi Nasiolnal (GLN), mellalui prolgram Gelrakan Litelrasi 

Selkollah, Gelrakan Indolnelsia Masyarakat, dan gelrakan Litelrasi Kelluarga, selrta kelgiatan 

                                                           
3 J Witanto, ‘Rendahnya Minat Baca Mata Kuliah Manajemen Kurikulum’, Jurnal Perpustakaan 

Librarian, April, 2018. 
4  Komala, Rika, and Akmal Rizki Gunawan. "Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Self Control Siswa Di SMA Negeri 3 Bekasi." Turats 15.1 (2022): 1-12. 
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turuan dari kelgitan prolgram telrselbut. Gelrakan ini melrupakan upaya melnyinelrgikan 

selmua poltelnsi selrta melmpelrluas keltelrlibatan publik dalam melnumbuhkan, 

melngelmbakan, dan melmbudayakan litelrasi di Indolnelsia. Pada pelraturan Melntelri 

Pelndidikan dan Kelbudayaan Relpublik Indolnelsia nolmolr 23 tahun 2015 telntang 

pelnumbuhan budi pelkelrti tellah dicantumkan kelgiatan yang melndukung prolgram 

Gelrakan Litelrasi Selkollah, Salah satu kelgiatannya adalah melmbaca buku 15 melnit 

selbellum pelmbellajaran dimulai. 

 Mulai kelgiatan telrselbut, pelmelrintah belkelrja sama delngan selkollah belrupaya 

melnumbuhkan budaya litelrasi dikalangan pellajar. Budaya litelrasi dimaksudkan untuk 

mellakukan kelbiasaan belrpikir yang diikuti prolsels melmbaca melnulis, yang pada 

akhirnya apa yang dilakukan dalam prolsels kelgiatan telrselbut melnciptakannya karya, 

Mellalui pelnguatan budaya baca, mutu pelndidikan dapat ditingkatkan selhingga dapat 

melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia. Mellalui pelnguatan budaya baca pulalah 

pelndidikan selumur hidup (lolng lifel elducatioln) dapat diwujudkan. Karelna delngan 

kelbiasaan melmbaca selselolrang dapat melngelmbangkan dirinya selndiri selcara telrus-

melnelrus selpanjang hidupnya. Dalam elra infolrmasi selkarang ini, mustahil kelmajuan 

dapat dicapai ollelh suatu bangsa, jika bangsa itu tidak melmiliki budaya baca.5 

  Pelnellitian yang dilakukan ollelh olrganisasi pelndidikan, ilmu pelngeltahuan, dan 

kelbudayaan PBB (UNElSCOl) delngan hasil studi yang dipublisikan delngan nama “The l 

Wolrl’s Molst Litaratel” yang dilakukan ollelh Colntroll colnnelcticut Statel Univelrsity pada 

Marelt 2016 lalu, Indolnelsia dinyatakan melnduduki pelringkat kel-60 dari 61 nelgara solal 

minat melmbaca, pelrsis belrada di bawah Thailand (59) dan di atas Bolstwana (61). 

Padahal, dari selgi pelnilaian infrastuktur untuk melndukung melmbaca, pelringkat 

                                                           
5 R Y Azis, ‘Upaya Guru Dalam Membangun Budaya Literasi Di Sekolah (Studi Kasus Di SMPN 

1 Sambit Tahun Pelajaran 2019/2020)’, Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2020, 1–89 

<http://etheses.iainponorogo.ac.id/id/eprint/9331>. 
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Indolnelsia belrada di atas nelgara-nelgara Elro lpa. Pelnyelbab relndah minat dan kelbiasaan 

melmbaca itu antara lain kurangnya aksels, telrutama untuk di daelrah telrpelncil.6 

 Belrdasarkan data diatas, Budaya Litelrasi di Indolnelsia masih sangat relndah 

selhingga siswa minim pelngeltahuan. Selselo lrang akan pandai belrbahasa lain, jika ia 

melmiliki minat baca yang tinggi. Melmbaca dan melnulis adalah satu kelsatuan, selhingga 

selbellum melmulai melnulis maka harus diawali delngan melmbaca telrlelbih dahulu. 

 Pada tahun 2015 Kelmelntelrian Pelndidikan dan Kelbudayaan Indolnelsia 

melngelluarkan Pelraturan Melntelri Nolmolr 23 Tahun 2015 telntang Pelnumbuhan Budi 

Pelkelrti, yang belrbunyi: 

 “Pelnumbuhan Budi Pelkelrti (PBP) belrtujuan untuk: (a) melnjadikan selkollah 

selbagai taman bellajar yang melnyelnangkan bagi siswa, guru, dan telnaga kelpelndidikan, 

(b) melnumbuh kelmbangkan kelbiasaan yang baik selbagai belntuk pelndidikan karaktelr 

seljak di kelluarga, selkollah, dan masyarakat, (c) melnjadikan pelndidikan selbagai gelrakan 

yang mellibatkan pelmelrintah, pelmelrintah daelrah, masyarakat, dan kelluarga; dan/atau, 

(d) melnumbuh kelmbangkan lingkungan dan budaya bellajar yang selrasi antara 

kelluarga, selkollah, dan masyarakat”.7 

 PElRMElNDIKBUD telrselbut salah satu polin pelntingnya belrisi telntang upaya 

pelngelmbangan poltelnsi diri siswa selcara utuh, yang di dalamnya melncakup telntang 

budaya litelrasi delngan melwajibkan siswa melmbaca buku sellain buku mata pellajaran 

(seltiap hari) sellama 15 melnit selbellum pelmbellajaran dimulai (salinan Pelrmelndikbud RI 

Nolmolr 23 tahun 2015). Upaya telrselbut belrtujuan untuk melnumbuhkan budaya cinta 

melmbaca, selhingga delngan banyaknya melmbaca mampu melnghasilkan banyak 

tulisan. Tidak hanya kelpada siswa, teltapi kelpada kelselluruhan ellelmeln yang belrada 

diruang lingkup pelndidikan. 

                                                           
6 Erwin Hutapea, ‘Literasi Baca Indonesia Rendah, Akses Baca Diduga Jadi Penyebab’, Kompas. 

Com, 2019. 
7 Ika Fadilah Ratna Sari, ‘Konsep Dasar Gerakan Literasi Sekolah Pada Permendikbud Nomor 23 

Tahun 2015 Tentang Penumbuhan Budi Pekerti’, Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 10.1 

(2018), 89–100. 



6 

 

 

 Sumbelr daya manusia belrkualitas melrupakan faktolr pelnting dalam melningkatkan 

taraf kelhidupan bangsa. Upaya melwujudkan masyarakat Indolnelsia yang belrkualitas 

tinggi amat belrkaitan elrat delngan pelndidikan. Pelmelrintah tellah belrupaya melmajukan 

dan melningkatkan kualitas pelndidikan di Indolnelsia yang diwujudkan dalam Undang-

Undang Nolmolr 20 tahun 2003 telntang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal Pasal 1 yang 

belrbunyi: 

 “Pelndidikan adalah usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana bellajar 

dan prolsels pelmbellajaran agar siswa selcara aktif mampu melngelmbangkan poltelnsi 

dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltelrampilan yang dipelrlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan nelgara”.8 

 Apabila ditellaah selcara melndalam, budaya litelrasi melrupakan celrmin atas 

kelmajuan bangsa. Dimana litelrasi dipandang selbagai titik pangkal pelmbelda antara 

masyarakat primitif delngan masyarakat belradab. Ollelh karelna itu, budaya litelrasi harus 

ditingkatkan minatnya dan dikelmbangkan delngan baik.9 

 Selbagaimana pelndapat Rahim, yang melnye lbutkan bahwa olrang yang melmpunyai 

minat baca yang kuat akan diwujudkannya dalam kelseldiaannya untuk melndapat bahan 

bacaan dan kelmudian melmbacanya atas kelsadarannya selndiri. Bahan bacaan yang 

dibaca melliputi surat kabar, majalah, buku pellajaran, buku pelngeltahuan di luar buku 

pellajaran, dan buku celrita.10 

 Melnurut data UNElSCOl, minat baca masyarakat Indolnelsia sangat 

melmprihatinkan, hanya 0,001%. Artinya, dari 1.000 olrang Indolnelsia, hanya 1 olrang 

                                                           
8 Rizky Rinaldy Inkiriwang, ‘Kewajiban Negara Dalam Penyediaan Fasilitas Pendidikan Kepada 

Masyarakat Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidkan Nasional’, Lex 

Privatum, 8.2 (2020). 
9 Gunawan, Akmal Rizki. "Metode Pendidikan Ideal Berbasis Al-Qur’An." Tadbir: Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam 11.2 (2023): 134-151 
10 Riza Aisyah, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Budaya Literasi 

Siswa Di SMK Ma’arif 4 Kebumen’ (IAINU Kebumen, 2022). 
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yang rajin melmbaca.11 Durasi waktu melmbaca olrang Indolnelsia pelr hari rata-rata hanya 

30-59 melnit, kurang dari seljam. Seldangkan, jumlah buku yang ditamatkan pelr tahun 

rata-rata hanya 5-9 buku. Itu hasil pelnellitian Pelrpustakaan Nasiolnal tahun 2017. 

Kolndisi itu, telntu jaih di bawah standar UNElSCOl yang melminta agar waktu melmbaca 

tiap olrang 4-6 jam pelrhari. Itulah salah satu bukti budaya litelrasi di Indolnelsia masih 

sangat relndah. Angka melmbaca Indolnelsai sangat jauh telrtinggal. Selmelntara 

masyarakat di nelgara maju rata-rata melnghabiskan waktu melmbaca 6-8 jam pelr hari.12 

Pelrintah melmbaca juga ditelrangkan di dalam wahyu pelrtama dari Allah SWT yang 

diturunkan kelpada Nabi Muhammad SAW. Belrikut QS. AL-Alaq ayat 1-5: 

 

 “Bacalah delngan (melnyelbut) nama Tuhanmu yang Melnciptakan (1) Dia tellah 

melnciptakan manusia dari selgumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 

pelmurah (3) yang melngajar (manusia) delngan pelrantaran kalam (4) Dia melngajar 

kelpada manusia apa yang tidak dikeltahuinya (5)”.13 

 Dalam ayat ini ditelrangkan bahwa kita dipelrintahkan untuk melmbaca (Iqra’) baik 

melmbaca ayat-ayat dalam Alquran dan Hadits Nabi maupun ilmu pelngeltahuan lainnya. 

Sellanjutnya dilanjutkan delngan “melndidik mellalui litelrasi” (‘allama bil qalam). Hal ini 

belrarti melnunjukkan bahwa melmbaca sangatlah pelnting bagi seltiap individu dan 

                                                           
11 Vira Elfiani Safitri, ‘PEMBINGKAIAN BERITA TENTANG PENGANIAYAAN PADA 

PERAWAT RS SILOAM SRIWIJAYA PALEMBANG DI MEDIA ONLINE CNN INDONESIA 

(Analisis Framing Robert N Etman)’ (Universitas Satya Negara Indonesia, 2021). 
12 Firanita Devi Nissa, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Budaya 

Literasi Siswa Di SMP Negeri 110 Jakarta’ (Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, 

2021). 
13 Nissa. 
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sangat ditelkankan pellaksanaannya dalam kelhidupan selhari-hari. Ollelh karelna itu, 

kelgiatan melmbaca pelrlu dimiliki ollelh seltiap olrang, telrlelbih lagi ollelh pellajar, guru, 

pelndidik, civitas akadelmik, dan lainnya yang selnantiasa belrgulat delngan buku-buku. 

 Lelmbaga pelndidikan atau selkollah melmiliki pelran telrselndiri dalam melnanamkan 

dan melningkatkan budaya litelrasi pada kalangan pellajar. Ollelh karelna itu, selkollah harus 

melmbelrikan mo ltivasi pelnuh telrhadap pelnumbuhan dan pelngelmbangan budaya litelrasi 

di selkollah. 

 Mellalui kelgiatan litelrasi, seljatinya siswa akan melmiliki wawasan dan pelngeltahuan 

baru di luar pelngeltahuan yang melrelka dapat dari kelgiatan bellajar di selkollah. Sellain 

itu, siswa diharapkan lelbih melmahami matelri yang dipellajari delngan banyaknya 

sumbelr bellajar atau relfelrelnsi lain yang melraka pelrollelh dari kelgiatan melmbaca. Guru 

yang melmiliki tanggungjawab kelpada anak didiknya dan bukan hanya selolrang murid 

namun juga selmua murid yang melnjadi muridnya. Pelranan guru selbagai pelndidik 

prolfelsiolnal selsungguhnya sangat kolmplelks, tidak telrbatas pada saat belrlangsungnya 

intelraksi eldukatif di dalam kellas. Melnellaah lelbih lanjut maka selolrang guru harus siap 

seldia melngolntro ll siswa kapan dan di mana saja. 

 Dalam matelri pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam, delngan adanya kelgiatan 

litelrasi diharapkan siswa mampu melmahami matelri selcara melndalam mellalui wawasan 

dan pelngeltahuannya diluar buku pelmbellajaran yang diseldiakan ollelh selkollah. 

Pelndidikan Agama Islam pada dasarnya belrtujuan untuk melmbantu mellatih polla pikir 

siswa agar dapat melmelcahkan masalah delngan kritis, lolgis, celrmat dan telpat. 

 Belrdasarkan olbselrvasi yang tellah pelnulis lakukan pada bulan Selptelmbelr 2023, 

SMP Pelsantreln Miftahul Ulum, melrupakan salah satu lelmbaga pelndidikan yang tellah 

melnelrapkan budaya litelrasi kelpada siswanya. Kelgiatan litelrasi yang dilaksanakan 

telrdapat dua macam, yaitu melmbaca buku noln pellajaran sellama 15 melnit dan melmbaca 

kitab suci sellama 15 melnit selbellum dimulai pellajaran. Melnulis yang dilaksanakan 
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selbagai bagian dari kelgiatan litelrasi di selkollah ini belrtujuan supaya siswa telrbiasa 

delngan buku, apabila sudah telrbiasa maka akan melningkatkan minat melmbaca siswa.14 

 Dari latar bellakang masalah diatas, maka pelnulis telrtarik untuk melnelliti 

pelrmasalahan telrselbut dalam belntuk prolpolsal pelnellitian. Adapun judul yang akan 

diangkat dalam pelnulisan prolpolsal pelnellitian ini adalah “Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Di SMP Pesantren Miftahul 

Ulum”. 

 

B. Permasalahan 

 Dalam pelnellitian ini, ada banyak hal atau variabell yang dapat ditelliti. Akan teltapi, 

luasnya bidang cakupan dan keltelrbatasan pelnellitian, maka pelnellitian tidak bisa 

melnindak lanjuti selmua. Pelnelliti melmbatasi pada pelrmasalahan Upaya Guru 

Pelndidikan Agama Islam dalam Melningkatkan Budaya Litelrasi. Mulai dari budaya 

litelrasi yang telrjadi di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum, upaya guru pelndidikan agama 

islam dalam melningkatkan budaya litelrasi di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum, hingga 

implikasi budaya litelrasi telrhadap minat baca siswa di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum. 

1. Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan di atas, pelnellitian 

melngidelntifikasikan belbelrapa masalah yang dapat diungkap dalam pelnellitian 

ini selbagai belrikut: 

a Masih relndah nya minat baca siswa SMP Pelsantreln Miftahul Ulum. 

b Dipelrlukan pelmbellajaran selcara khusus telrhadap kelmandirian bellajar 

pelselrta didik. 

                                                           
14 Hasil wawancara dengan ustadzah maya nurjanah selaku guru pendidikan agama islam. 
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c Moldell pelmbellajaran yang digunakan kurang melndukung untuk 

melningkatkan kelmandirian bellajar siswa. 

2. Batasan Masalah 

 Belrdasarkan idelntifikasi masalah di atas, dikeltahui adanya belbelrapa 

masalah yang belrkaitan delngan telma pelnellitian yang dilakukan. Dalam 

pelnellitian ini pelnulis hanya melmbatasi masalah pada yang dilakukan ollelh guru 

dalam melngelmbangkan litelrasi infolrmasi siswa pada mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana Budaya Litelrasi di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum? 

b. Bagaimana Upaya yang Dilakukan Ollelh Guru Pelndidikan Agama Islam 

Dalam Melningkatkan Litelrasi Siswa di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum? 

c. Apa Saja Faktolr Pelndukung dan Pelnghambat Dalam Melningkatkan 

Budaya Litelrasi di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum? 

C. Tujuan Penelitian 

 Seltiap masalah yang dibahas melmpunyai tujuan masing-masing, delmikian juga 

halnya delngan pelnellitian ini melmpunyai tujuan diantaranya yaitu: 

1. Untuk Melngeltahui Budaya Litelrasi di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum 

Sellama ini. 

2. Untuk Melnganalisis Upaya yang Dilakukan Ollelh Guru Pelndidikan Agama 

Islam Dalam Melningkatkan Budaya Litelrasi SMP Pelsantreln Miftahul 

Ulum. 

3. Untuk Melndelskripsikan Faktolr Pelndukung dan Pelnghambat dalam 

Melningkatkan Budaya di SMP Pelsantreln Miftahul Ulum. 

 



11 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari pelnellitian ini, yaitu: 

1. Bagi siswa, dapat melnjadikan gelmar tidak hanya di selkollah namun juga 

melnye lbarkan kel masyarakat, tambah wawasan dan aplikasi wawasan dari 

budaya litelrasi dan masyarakat. 

2. Bagi guru, dapat melningkatkan pelrannya selbagai kelwajiban pelndidikan kelpada 

siswa, melningkat beltapa pelntingnya belbelrapa pelranan guru dalam aplikasi 

prolsels pelmbellajaran dan telrolbolsan baru tantangan guru untuk melnambah 

selmangat siswa dalam budaya litelrasi. 

3. Bagi selkollah, Kelpala Selkollah dapat melmbantu adanya prolgram budaya litelrasi 

untuk siswanya, diseldiakan belbelrapa relfelrelnsi-relfelrelnsi telntang palajaran yang 

telrkait untuk updatel jurnal, makalah, artikell, moldul ataupun buku pelnunjang 

lainnya yang melndukung. 

E. Kajian Terdahulu yang Relavan 

 Belrdasarkan pelnellusuran telrhadap litelratur yang belrkaitan delngan olbjelk pada 

pelnellitian ini, pelnellitian belrhasil melnye llelksi judul yang hampir sama delngan yang 

akan ditelliti, khususnya telntang prolgram Gelrakan Litelrasi Selkollah, yaitu selbagai 

belrikut: 

1. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Fina Nololr Amalia, NIM 13490043 

tahun 2015, delngan judul pelngaruh gelrakan litelrasi selkollah (relading grolups) 

selbagai prolgram pelnunjang kurikulum telrhadap pelningkatan kolmpeltelnsi 

belrpikir kritis dan krelatif siswa di SMP Luqman Hakim Intelrnasiolnal 

Yolgyakarta, dari pelnellitian yang dilakukan dapat ditelmukan: (1) Tingkat 

pellaksanaan gelrakan litelrasi selkollah (relading grolups) di SMP Luqman Hakim 

Yolgyakarta telrgollolng sudah elfelktif. (2) Tingkat kolmpeltelnsi belrpikir kritis siswa 

di SMP Luqman Hakim Intelrnasio lnal Yolgyakarta telrgollolng sudah tinggi, 

seldangkan kolmpeltelnsi belrpikir krelatif siswa SMP Luqman Hakin Intelrnasiolnal 
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Yolgyakarta masih telrgollolng relndah. (3) Selcara kelselluruhan, pellaksanaan relading 

grolups belrpelngaruh polsitif telrhadap kolmpeltelnsi belrpikir kritis dan krelatif. 

2. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Lukman Hakim, NIM 1403110202 

Tahun 2018, delngan judul pelngaruh prolgram litelrasi melmbaca di selkollah dalam 

melningkatkan minat bellajar siswa SMP Nelgelri 1 Meldan, dari pelnellitian yang 

dilakukan dapat ditelmukan bahwa prolgram litelrasi melmbaca belrpelngaruh 

signifikan telrhadap minat bellajar siswa di SMP Nelgelri 1 Meldan. 

3. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Uswatun Chasanah, NIM 

D01215041 Tahun 2019, delngan judul pelngaruh pasukan litelrasi telrhadap minat 

baca siswa SMP Nelgelri 5 Surabaya, dari pelnellitian yang dilakukan dapat 

ditelmukan: (1) Tingkat pasukan litelrasi telrmasuk dalam kritelria sangat baik 

karelna melmiliki prolselntasel selbelsar 77% dari nilai rata-rata 36,4430. (2) Tingkat 

minat baca siswa telrmasuk dalam kritelria sangat baik karelna melmiliki prolselntasel 

80% dari nilai ratarata selbelsar 76,5316. (3) Pelngaruh pasukan litelrasi telrhadap 

minat baca siswa SMP Nelgelri 5 Surabaya belrkatelgolri moldelrat atau seldang. 

4. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Candra Aprilia Puspitadelwi, delngan 

judul pelngaruh prolgram litelrasi telrhadap minat baca dan tulis siswa di SMP 

Nelgelri sel-Kelcamatan Lakarsantri, dari pelnellitian yang dilakukan dapat 

ditelmukan bahwa prolgram litelrasi belrpelngaruh telrhadap minat baca dan tulis 

siswa SMP Nelgelri sel Kelcamatan Lakarsantri. 

5. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Ajelng Kristianti Lawalata, delngan 

judul pelngaruh prolgram litelrasi telrhadap minat baca dan prelstasi bellajar siswa di 

SMP Islam Al-Azhar Tulungagung, dari pelnellitian yang dilakukan dapat 

ditelmukan bahwa prolgram litelrasi belrpelngaruh telrhadap minat baca dan prelstasi 

bellajar siswa di SMP Islam Al-Azhar Tulungagung. 

 Dari tellaah hasil pelnellitian telrdahulu ditelmukan adanya pelrsamaan delngan 

pelnellitian yang selkarang, yaitu sama-sama melnelliti telntang litelrasi. Adapun 

pelrbeldaannya, yaitu jika pada pelnellitian telrdahulu melnelliti telntang bagaimana 
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pelngaruh prolgram litelrasi, untuk pelnellitian selkarang melnelliti telntang upaya guru 

dalam melmbangun budaya litelrasi di selkollah. 

6. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Puslitbang Lelktur Kelagamaan 

Badan Litbang dan Diklat Delpartelmeln Agama RI, melnelliti kelmampuan baca-

tulis Al-Qur’an pada siswa SMA dan SMK sel-Indolnelsia. Belrdasarkan data 

telmuan lapangan melnyimpulkan bahwa kelmampuan melmbaca Al-Qur’an siswa 

selbanyak 78,7% belrdasarkan matelri tels yang dikelrjakannya telrgollolng sangat 

baik. 

7. Belrdasarkan hasil pelnellitian Dinar Saadah, melnjellaskan  bahwa, siswa MTsN 

Moldell Banda Acelh ada yang belrminat, dimana 73% itu siswa belrminat dalam 

melmbaca Al-Qur’an seldangkan 27% siswa masih bellum belrminat dalam 

melmbaca Al-Qur’an. 

8. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Nurhayati melnyimpulkan bahwa, 

gambaran moltivasi bellajar pelselrta didik telrdapat pelselrta didik tidak yang 

melmiliki kelbutuhan, dolrolngan dan tujuan untuk teltap antusias dan belrselmangat 

dalam melngikuti prolsels pelmbellajaran, namun ada juga pelselrta didik kurang 

belrminat dan telrdolrolng. Upaya yang dilakukan guru PAI melnggunakan telolri 

moltivasi Attelntioln, delngan cara melngadakan ulangan, melnumbuhkan minat, 

melnggunakan meltoldel yang belrvariasi dan meldia pelmbellajaran. Rellelvancel, guru 

melningkatkan kelpelrcayaan diri pelselrta didik. Satisfactioln guru melnciptakan 

kelpuasan kelpada pelselrta didik delngan pujian velrbal dan no ln velrbal, selrta 

pelmbelrian relward. 

9. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan ollelh Relni Dwi Puspitasari, Widya Wati, 

dan Tri Yana, dalam pelnellitiannya yang belrjudul “Kelmandirian bellajar fisika 

pada pelselrta didik delngan pelmbellajaran belrbasis prolye lk”, Tahun 2018, Junal 

Pelndidikan Sains Dan Matelmatika Indolnelsia, 1 (1), 1-12. Hasil pelnellitian 

adalah; 1) adanya pelngaruh pelmbellajaran belrbasis prolyelk telrhadap kelmandirian 

bellajar belrdasarkan analisis data nilai angkelt kelmandirian pada kellas elkspelrimeln 

delngan jumlah toltal rata-rata 76% dan pada kellas kolntroll jumlah toltal rata-rata 
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60% telrmasuk katelgolri seldang. Ujil hipoltelsis hasil pelrhitungan kellas kolntroll dan 

kellas elkspelrimeln selbelasr telrhitung 2,356 dan tabell 1,697, dapat disimpulkan 

bahwa adanya pelngaruh kelmandirian bellajar fisika pada pelselrta didik SMK N 7 

delngan melnggunakan pelmbellajaran belrbasis prolyelk.  

Pelrbeldaan pelnilitian pelnulis lakukan telrleltak pada olbjelk pelnellitian, dan mata 

pellajaran yang ditelrapkan yaitu fisika. 

10. Isnaniah dalam pelnellitiannya yang belrjudul “Pelningkatan krelativitas dan 

kelmnadirian bellajar mahasiswa mellalui moldell pelmbellajaran belrbasis prolye lk 

pada pelrkuliahan meldia pelmbellajaran matelmatika”, tahum 2017, Suska Jolurnal 

Olf Mathelmatics Elducatioln, 3.2: 83-91. Melnyimpulkan bahwa hasil analisis data 

krelativitas mahasiswa pada siklus 1 selbelsar 60,1% yang telrgollolng pada katelgolri 

seldang dan pada siklus 2 krelativitas mahasiswa selbelsar 81,46% yang telrgollolng 

pada katelgolri tinggi, Kelmandirian bellajar mahawiswa pada siklus 58,15% yang 

telrgollolng pada katelgolri seldang dan pada siklus 2 kelmandirian bellajar siswa 

selbelsar 79,44% yang telrgollolng  pada katelgolri baik. Pelrbeldaan yang pelnulis 

lakukan telrleltak pada olbjelk, telmpat pelnellitian, telknik pelngambilan samplel, dan 

mata pellajaran yang ditelrapan yaitu matelmatika. 

 Delngan melmpelrhatikan hasil pelnellitian dan pelndapat para ahli di aats, maka 

pelnelliti yang akan pelnulis lakukan melnjadi pelnting  untuk diwujudkan dan bukan 

melrupakan duplikasi dari pelnilitian selbellumnya. Namun melnjadi pelnelliti 

velrifikasi delngan melmpelrkuat pelnellitian telrdahulu yang rellelvan. Sisi pelrbeldaan 

dari pelnellitian telrdahulu adalah pelnellitian ini melngkaji hasil bellajar PAI siswa, 

hubungan delngan kelmampuan melmbaca AL-Qur’an dan minat bellajar siswa 

pada PAI, khususnya di selkollah umum.  


